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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penerapan model pembelajaran Talking Stick terhadap hasil
belajar siswa kelas XI pada materi sistem gerak pada manusia
di MAN Jangka, Aceh. Penelitian dilakukan pada semester

ganjil tahun ajaran 2019/2020. Metode penelitian adalah
model eksperimen semu. Partisipan diambil dengan teknik
Simple Random Sampling dari pilihan kelas yang ada.
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI dan sampel
penelitian adalah kelas kelas XI2 dan kelas XI3. Desain
penelitian yang digunakan adalah pretest-postest control
group design. Instrumen penelitian adalah soal pilihan ganda
untuk pretest dan posttest yang masing-masing terdiri dari
20 soal. Hasil analisis uji-t diperoleh kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Talking
Stick terhadap hasil belajar siswa kelas XI pada materi sistem
gerak pada manusia. Siswa yang diajar dengan metode ini
cenderung memperoleh hasil belajar yang lebih baik.

This is an open-access article under the CC-BY-SA license.
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Pendahuluan

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang dinamis
dan sarat perkembangan. Oleh karena itu, perubahan atau perkembangan pendidikan memang

seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti
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perbaikan pendidikan pada semua tingkat perlu terus-menerus dilakukan sebagai antisipasi
kepentingan masa depan [1, 2]. Guru, orang tua dan siswa merupaksn tri partisi yang terlibat
langsung dalam proses belajar mengajar. Mareka akan selalu jadi bahan kajian yang menarik
dari objek penelitian dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan.

Banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa dalam suatu proses
pembelajaran, salah satu diantaranya adalah penggunaan model pembelajaran yang monoton.
untuk itu guru diharapkan tidak menggunakan model pembelajaran langsung dan beralih
menggunakan model pembelajaran yang inovatif seperti model pembelajaran kooperatif [3].
Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan beberapa orang guru biologi di MAN
Jangka, Aceh, ditemukan bahwa selama proses dalam pembelajaran biologi guru sering
menerapkan metode klasik seperti ceramah, tanya jawab dan tugas, bahkan guru biologi juga
jarang menerapkan model pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran biologi karena
minimnya pengetahuan mengenai model pembelajaran tersebut. Kasus seperti ini
sesungguhnya banyak ditemui di sekolah-sekolah di Indonesia [4]. Selain itu, diperoleh juga
bahwa data nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Maksimum) siswa pada semester ganjil tahun
ajaran 2019-2020 pada kelas XI di MAN Jangka hanya mencapai rata-rata 65. Hal ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran konvensional yang ada saat ini berimbas pada hasil
belajar siswa. Metode pembelajaran konvensional secara keseluruhan kurang menarik bagi
sebagian siswa. Hal ini yang membuat minat belajar siswa kurang dan akibatnya hasil belajar
siswa tidak tuntas.

Berdasarkan permasalahan di atas kajian ini menjelaskan alternatif solusi untuk
memecahkan masalah pendidikan dengan model pembelajaran Talking Stick. Model
pembelajaran Talking Stick adalah suatu model pembelajaran kelompok dengan bantuan
tongkat [5]. Pembelajaran Talking Stick sangat cocok diterapkan bagi siswa SD, SMP, SMA
bahkan perguruan tinggi. Selain untuk metode ini dapat dipakai untuk melatih berbicara.
Pembelajaran ini menciptakan suasana yang menyenangkan dan membuat siswa aktif [6].

Penerapan model pembelajaran Talking Stick diharapkan mampu memberikan warna
baru dalam dunia belajar siswa, khususnya bagi siswa yang merasa bosan dengan
pembelajaran konvensional. Penerapan model pembelajaran ini, siswa menjadi termotivasi
untuk lebih aktif dan kreatif di dalam belajar, dengan demikian hasil belajar siswa pun
meningkat. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh
penerapan model pembelajaran Talking Stick terhadap hasil belajar siswa kelas XI pada materi
sistem gerak pada manusia di MAN Jangka, Aceh.

Metode

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, yaitu

pendekatan bersifat deskriptif, jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian
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eksperimen semu. Rancangan penelitian atau desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik pre-test post-test control group design. Dalam desain ini ada dua
kelompok yang dipilih secara random, satu kelompok eksperimen dan yang lain sebagai
kelompok kontrol. Kemudian kedua kelompok tersebut di beri pretest untuk mengetahui
keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil
pre-test yang baik bila nilai kelompok eksperimen tidak berbeda signifikan dengan nilai
kelompok kontrol.

Dalam penelitian kelompok eksperimen adalah kelompok yang akan diberikan
perlakuan, yaitu dengan menerapkan model pembelajaran Talking Stick, sedangkan kelompok
kontrol adalah kelompok yang tidak diberikan perlakuan. Adapun pola dari pretest posttest
control group design. Penelitian ini dilaksanakan di MAN Jangka, pengumpulan data akan
dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020. Populasi dalam penelitian ini
adalah 62 orang siswa yang terdiri dari tiga kelas paralel. Dengan jumlah 34 orang siswa laki-
laki dan 28 orang siswa perempuan. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MAN
Jangka yang berjumlah dua kelas. Dengan demikian sampel dalam penelitian ini adalah 40
siswa. 20 siswa untuk kelompok eksperimen dan 20 siswa untuk kelompok kontrol, dengan
rata-rata nilai harian yang tidak berbeda signifikan.

Instrumen yang telah disusun diuji coba pada siswa kelas XI, untuk mengetahui
validitas dan reabilitasnya. Uji coba soal diberikan kepada 20 siswa kelas XI dengan jumlah 20
butir soal pilihan ganda pada pokok bahasan sistem gerak pada manusia. Setelah hasil tes
terkumpul kemudian dilakukan penskoran terhadap hasil tes tersebut untuk jawaban benar
diberi skor 1 (Satu) dan jawaban salah diberi skor 0 (Nol).

Hasil

Penelitian diadakan pada semester ganjil pada Tahun Ajaran 2019-2020 sebanyak
empat kali pertemuan pada materi sistem gerak pada manusia. Hasil analisis menunjukkan
bahwa kemampuan penguasaan materi sebelum diterapkan model Talking Stick tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil skor

pretest ditunjukkan pada Tabel 1.

Table 1. Deskripsi nilai pretest kedua kelompok

Kelompok/ Nilai Nilai Rentang Mean J u.ml.ah Rata-
Kelas Minimum Maksimum nilai pretest pretest Nilai rata
Pretest Pretest
Eksperimen 15 55 15-55 37.5 705 35.25
Kontrol 20 50 20-50 45 710 34.25

Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa siswa kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol memiliki kemampuan dan pengetahuan dasar tentang materi sistem gerak
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pada manusia tidak ada perbedaan yang signifikan. Hasil analisis menunjukkan bahwa
kemampuan penguasaan materi terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol hasil skor posttest Tabel 2.

Table 2. Deskripsi nilai postest kedua kelompok

Kelompok/ Nilai Nilai R.e n.tang Mean J u.ml.ah Rata-
Kelas Minimum Maksimum nilai posttest Nilai rata
posttest posttest posttest
Eksperimen 60 95 60-95 80,4 1605 80,25
Kontrol 50 85 50-85 61,4 1300 65

Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa siswa kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol memiliki kemampuan dan pengetahuan akhir siswa tentang materi sistem
gerak pada manusia memiliki perbedaan yang signifikan. Untuk melihat ada tidaknya
berbedaan peningkatan kemampuan penguasaan materi ditempuh dengan menghitung selisih
skor posttest dengan pretest (Gain). Untuk keperluan uji signifikasi peningkatan penguasaan
materi antar kelompok eksperimen dan kelompok Kontrol ditempuh dengan menguji rata-rata
skor gain yang ternormalisasi N-Gain diantara kedua kelompok tersebut.
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67,56

44,5 4,63
8,25

30
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PRETEST POSTEST GAIN N-GAIN
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Fig. 1. Perbandingan nilai pemahaman materi

Hasil uji-t terhadap penguasaan materi siswa kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol pada taraf signifikan 0.05 diperoleh teper =1.70 dan thitung= 0.47. dengan demikian hasil
perhitungan di atas terlihat bahwa thitung <twbel. merujuk pada kriteria pengujian yaitu terima
Ha jika thitung < twabel pada taraf signifikan 0,05 dengan dk = ny + ny -2, selain harga tersebut Ho
diterima dan Ha ditolak. Maka dari perhitungan data diperoleh nilai thiung < trabe yaitu
0,47<1,70 dengan demikian berarti terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang
diajarkan menggunakan model pembelajaran Talking Stick dengan siswa yang diajarkan

dengan menggunakan metode ceramah.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mencoba untuk menerangkan suatu analisis hasil
dari analisis data dan pengujian hipotesis sehingga mendapatkan hasil yang diharapkan.
Adapun hasil penelitian yang di dapat yaitu hasil belajar yang di ajarkan dengan model Talking
Stick lebih baik dari yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional pada materi sistem
gerak pada manusia. Hal ini dapat dilihat dari hasil pretest yang dilakukan pada kedua
kelompok. Berdasarkan pengolahan data diperoleh nilai rata-rata pretes siswa sebelum
penelitian dilakukan adalah untuk kelompok eksperimen 35,25 dan untuk kelompok kontrol
34,25. jadi nilai pretest siswa lebih besar kelompok eksperimen dibandingkan kelompok
kontrol, namun tidak berbeda jauh (tidak signifikan).

Berdasarkan dari posttest yang dilakukan pada kedua kelas, pengolahan data diperoleh
nilai rata-rata tes akhir siswa setelah penerapan model pembelajaran Talking Stick (kelompok
eksperimen) adalah 80,25 sedangkan nilai rata-rata siswa yang diajarkan dengan
pembelajaran konvensional (kelompok kontrol) adalah 65. Dengan demikian nilai tes akhir
kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. Selain nilai pretest
dan nilai posttest, untuk melihat perbedaan hasil belajar yang menggunakan model
pembelajaran Talking Stick dengan model pembelajaran konvensional juga dapat dilihat dari
hasil olah N-Gain dan Gain. Berdasarkan pengolahan data dari kedua kelas diperoleh N-Gain
67,56 dan Gain 44,5 untuk kelompok eksperimen dan N-Gain 44,63 dan Gain 28,25 untuk
kelompok kontrol. Dari nilai tersebut nampak jelas bahwa hasil belajar kelompok eksperimen
lebih baik dari hasil belajar kelompok kontrol.

Nilai normalitas sangat penting untuk menentukan normal atau tidak normal nilai Gain
dari kedua kelompok tersebut. Hasil normalitas untuk kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol berdistribusi normal. Selanjutnya berdasarkan gabungan varian kedua kelompok
dapat menentukan nilai uji homogenitas dimana hasilnya bervarians normal. Setelah menguji
hasil nilai normalitas dan homogenitas, juga harus menentukan nilai uji-t untuk mengetahui
tentang kebenaran argumen yang mengatakan pengaruh penggunaan model pembelajaran
Talking Stick terhadap hasil belajar siswa. Dari hasil uji-t, Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran Talking Stick lebih baik dari pada yang diajarkan dengan pembelajaran
konvensional. Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa model pembelajaran Talking
Stick lebih baik digunakan dari pada model pembelajaran konvensional pada materi sistem
gerak pada manusia. Hal tersebut dikarenakan model Talking Stick membantu siswa
memahami materi yang diajarkan guru. Hal ini dapat dilihat dari cara pemikiran siswa dalam

memahami materi yang sedang dipelajari. Terdapat pengaruh pada hasil belajar siswa kelas XI
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dengan menggunakan model Talking Stick pada materi sistem gerak pada manusia di MAN
Jangka. Hasil ini selaras dengan penelitian lain dengan model pembelajaran yang sama. Ref. [7]
pada risetnya tentang pengaruh penerapan model pembelajaran Talking Stick terhadap
prestasi belajar siswa kelas VII pada materi sistem pencernaan makanan manusia juga
menemukan bahwa prestasi belajar meningkat. Ref. [8] dari hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran Talking Stick lebih meningkat
dibandingkan dengan menggunakan metode ceramah. Model pembelajaran Talking Stick
sangat cocok diterapkan dalam mengajar karena model pembelajaran ini membuat siswa
bersemangat. Dalam pembelajaran dewasa ini peran guru untuk menerapkan berbagai metode
pembelajaran yang mendorong pada minat siswa adalah sangat penting [9].

Hasil belajar di kelompok eksperimen lebih baik dibandingkan hasil belajar di
kelompok kontrol, disebabkan di kelompok eksperimen siswa terlihat lebih aktif. Hal ini juga
ditemukan pada kajian lain [6-8], Pembelajaran menggunakan tongkat membuat semangat
belajar siswa meningkat. Kelebihan model pembelajaran Talking Stick adalah siswa tidak
terlalu tergantung pada guru, mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan
[10], menumbuhkan sikap respek pada orang lain [11], membantu memberdayakan setiap
siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar [12], meningkatkan prestasi akademik dan
kemampuan sosial [6], siswa dapat menerapkan teknik pemecahan masalah [13],
meningkatkan kemampuan siswa menggunakan informasi [14]. Selain itu juga mengubah
belajar abstrak menjadi nyata [15], meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan
untuk berpikir [14]. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran Talking Stick berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
pada materi sistem gerak pada manusia di MAN Jangka

Kesimpulan

Penerapan model pembelajaran Talking Stick berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa pada materi sistem gerak pada manusia di MAN Jangka, dimana harga thiwung = 0,47 dan
trabel = 1,70 pada taraf signifikan a =0,05 pada dk = 38 sehingga thitung<twbel. Model Talking Stick
dapat digunakan sebagai alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran biologi khususnya materi sistem gerak pada manusia. Model Talking Stick selain
bisa diterapkan pada materi sistem gerak pada manusia, disarankan pada guru biologi untuk
dapat menggunakan pada materi-materi lain yang dianggap sesuai. Penerapan model Talking
Stick memerlukan suatu keterampilan. Diharapkan kepada guru/calon guru untuk
menerapkan suasana pembelajaran yang baik sehingga siswa lebih aktif.
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